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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas XI 
IPA 2 di SMAN 1 Sumberrejo-Bojonegoro melalui penerapan aplikasi Padlet dan Google Meet dengan 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Pandemi COVID-19 telah mengakibatkan 
perubahan besar dalam metode pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh (daring), 
yang diiringi dengan penurunan tingkat kehadiran dan pengumpulan tugas siswa. Studi ini 

mengidentifikasi masalah utama seperti kejenuhan dalam pembelajaran daring, kurangnya interaksi 
antara guru dan siswa, serta rendahnya motivasi dan penguasaan materi oleh siswa. Melalui penerapan 
Padlet dan Google Meet yang lebih interaktif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan siswa 
dalam absensi dan pengumpulan tugas, serta mendesain media yang menarik untuk memotivasi minat 
belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, sekolah, dan 
peneliti dalam meningkatkan mutu pembelajaran daring. 
Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Padlet, Google Meet, Discovery Learning, Motivasi Belajar, Hasil 
Belajar 

Abstract: This study aims to improve the learning outcomes and motivation of students in class XI IPA 
2 at SMAN 1 Sumberrejo-Bojonegoro through the application of Padlet and Google Meet using the Dis-
covery Learning model. The COVID-19 pandemic has caused significant changes in the learning method 

from face-to-face to distance learning (online), accompanied by a decline in student attendance and as-
signment submission rates. This study identifies major issues such as boredom in online learning, lack 
of interaction between teachers and students, and low motivation and mastery of material by students. 
Through the implementation of the more interactive Padlet and Google Meet, this research aims to de-
termine student activity in attendance and assignment submission, as well as to design engaging media 
to motivate students' learning interest. The results of this study are expected to benefit students, teachers, 
schools, and researchers in improving the quality of online learning. 
Keywords: Online Learning, Padlet, Google Meet, Discovery Learning, Learning Motivation, Learning 

Outcomes 

Pendahuluan 

Virus COVID-19 pada tahun 2020 memberikan dampak yang luar biasa hampir pada 

semua bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. Dengan adanya virus COVID-19 ini, 

proses pembelajaran berubah dari tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh. Namun, dalam 

keadaan ini pun, guru masih harus melaksanakan kewajibannya sebagai pengajar, memastikan 

siswa memperoleh informasi atau ilmu pengetahuan. 
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Pemerintah Indonesia mengimbau untuk tetap di rumah dan mengisolasi diri dengan 

menerapkan aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk penanganan COVID-19, 

bertujuan agar virus tidak menyebar lebih luas dan upaya penyembuhan berjalan maksimal. 

Dalam usaha pembatasan sosial ini, kegiatan pendidikan dilakukan secara online melalui 

pembelajaran daring (dalam jaringan) dengan memanfaatkan teknologi, khususnya internet. 

Pembelajaran daring dilakukan dengan sistem belajar jarak jauh, di mana kegiatan belajar 

mengajar (KBM) tidak dilakukan secara tatap muka. Sebagai alternatif, guru menggunakan 

aplikasi Padlet dan Google Meet untuk mendukung pembelajaran daring. Padlet adalah 

aplikasi papan tulis digital yang memudahkan kolaborasi antara guru dan siswa, sedangkan 

Google Meet adalah aplikasi konferensi video yang memungkinkan pertemuan virtual secara 

real-time. 

Menurut Arifin, pembelajaran daring dapat mengurangi efektivitas proses belajar 

mengajar karena kurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa1. Selain itu, menurut 

Widyastuti, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran karena 

tidak ada penjelasan langsung dari guru2. Akibatnya, motivasi belajar siswa menurun, yang 

berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Sebagai contoh, penelitian oleh Kholidah 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tanpa strategi pengajaran yang tepat dapat 

menyebabkan kebingungan dan ketidakjelasan pada siswa3. 

Mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Sumberrejo-Bojonegoro melalui 

penerapan aplikasi Padlet dan Google Meet dengan model pembelajaran Discovery Learning. 

Model pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar mengajar, sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

mereka. Discovery Learning merupakan pendekatan yang mendorong siswa untuk aktif 

mencari informasi dan memecahkan masalah, yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan keterlibatan siswa4. 

Penelitian ini juga ingin mengetahui keaktifan siswa dalam absensi dan pengumpulan 

tugas, serta merancang media pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk memotivasi 

minat belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi siswa, guru, 

sekolah, dan peneliti dalam meningkatkan mutu pembelajaran daring. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Huang et al. menunjukkan bahwa penggunaan alat 

kolaboratif seperti Padlet dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran5. Sementara itu, penelitian oleh Kohnke dan Moorhouse 

menunjukkan bahwa konferensi video menggunakan Google Meet dapat memberikan 

fleksibilitas dalam pengajaran dan memungkinkan interaksi real-time yang penting dalam 

pembelajaran jarak jauh6. 

 
1 Arifin, Z. (2020). Pembelajaran Daring dalam Masa Pandemi COVID-19: Dampak dan Tantangan. Jurnal 

Pendidikan, 5(2), 45-55.2 Widyastuti, E. (2020). Tantangan Pembelajaran Jarak Jauh di Masa Pandemi COVID-19. 

Jurnal Pendidikan, 5(4), 213-225. 3 Kholidah, N. (2020). Efektivitas Pembelajaran Daring dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa di Masa Pandemi COVID-19. Jurnal Pendidikan, 5(3), 112-120. 4 Bruner, J. S. (1961). The act of 

discovery. Harvard Educational Review, 31(1), 21-32.. 5 Huang, R., Tlili, A., Chang, T. W., Zhang, G., & Chang, M. 

(2020). Disruptive and emerging technology trends across the globe. Educational Technology Research and 

Development, 68, 1831–1834.. 6 Kohnke, L., & Moorhouse, B. L. (2020). Facilitating synchronous online language 

learning through Zoom. RELC Journal, 51(2), 235-245 

Metode Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Sumberrejo Tahun Pelajaran 

2020/2021. Subjek penelitian ini dipilih karena mereka mengikuti pembelajaran daring yang 

menggunakan aplikasi Padlet dan Google Meet. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 

Sumberrejo, Bojonegoro, dengan platform Google Meet, Padlet, dan Google Classroom, 

menggabungkan metode sinkron dan asinkron, selama Program Pengalaman Lapangan (PPL). 

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat 

tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 

menjelaskan apa (what), mengapa (why), di mana (where), kapan (when), dan bagaimana 

(how) penelitian dilakukan, serta melakukan pengamatan terhadap diri sendiri dalam 

menerapkan metode pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, peneliti mengimplementasikan 

rencana yang telah disusun dengan menggunakan Padlet dan Google Meet dalam model 

pembelajaran Discovery Learning. Pada tahap observasi, peneliti mengamati proses 

pembelajaran dan mengumpulkan data mengenai keaktifan siswa, tingkat kehadiran, serta 

pengumpulan tugas. Tahap refleksi melibatkan analisis dan evaluasi terhadap data yang telah 

dikumpulkan untuk mengetahui efektivitas tindakan yang dilakukan dan merencanakan 

perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Jika masalah belum terselesaikan pada Siklus I, penelitian dilanjutkan ke siklus 

berikutnya dengan mengikuti tahap yang sama. Setiap siklus dirancang untuk terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memecahkan masalah yang ada. Para peneliti 

berpendapat bahwa penerapan aplikasi Padlet dan Google Meet dengan model pembelajaran 

Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa. Mereka 

menekankan pentingnya variasi platform dalam pembelajaran daring untuk menjaga minat dan 

keterlibatan siswa. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat signifikan dalam 

konteks pembelajaran daring, khususnya selama masa pandemi COVID-19. 

 
Siklus dalam Penelitian 
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Hasil Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam motivasi dan hasil belajar 

siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Sumberrejo-Bojonegoro setelah menerapkan aplikasi Padlet 

dan Google Meet dengan model pembelajaran Discovery Learning. Pada tahap pra-siklus, data 

awal menunjukkan variasi nilai sikap siswa dengan predikat mulai dari C (75) hingga B 

(81,25), dan nilai tertinggi sebesar 93,75 (predikat A). Nilai-nilai ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk peningkatan dalam metode pembelajaran agar lebih efektif dalam memotivasi 

siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. Berikut adalah tabel sikap siswa pada pra siklus. 

 
 

Pada Siklus I, penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menjelaskan secara rinci 

tentang apa, mengapa, dimana, kapan, dan bagaimana penelitian ini dilakukan. Peneliti juga 

melakukan pengamatan terhadap diri sendiri saat menerapkan pendekatan, model, atau metode 

pembelajaran untuk menyelesaikan masalah yang ada. 

Tahap tindakan pada Siklus I melibatkan pembelajaran menggunakan Google Meet dan 

Padlet, dengan tujuan meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa. Peneliti memanfaatkan 

fitur-fitur interaktif yang ada pada kedua aplikasi tersebut untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik dan memotivasi siswa untuk lebih aktif. 
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Observasi pada Siklus I dilakukan dengan mencatat proses pembelajaran dan hasil belajar 

siswa. Peneliti memperhatikan bagaimana siswa merespon pembelajaran interaktif dan sejauh 

mana mereka terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh dari observasi ini 

kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas metode yang diterapkan. 

Hasil refleksi pada Siklus I menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan media interaktif Google Meet dan Padlet berhasil meningkatkan minat dan hasil 

belajar siswa. Rata-rata nilai sikap siswa meningkat dibandingkan dengan fase pra-siklus, 

begitu juga dengan nilai pengetahuan dan keterampilan mereka. Nilai pengetahuan yang 

diharapkan mencapai 80, sementara nilai keterampilan yang diharapkan adalah 85. 

 
Tabel sikap 

 

 
Tabel Pengetahuan 

 

 
Tabel Keterampilan 

 

Pada Siklus II, tahapan perencanaan dan tindakan disesuaikan berdasarkan refleksi dari 

Siklus I. Peneliti melanjutkan perbaikan dari siklus sebelumnya dan menambahkan metode 

interaktif lainnya untuk lebih meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Pembelajaran 

tetap menggunakan Google Meet dan Padlet, namun dengan variasi yang lebih banyak dalam 

metode penyampaian materi. 

Observasi pada Siklus II dilakukan dengan lebih mendalam, memperhatikan keaktifan 

siswa dan pemahaman materi yang diajarkan. Peneliti mencatat bagaimana siswa merespon 

terhadap metode interaktif yang baru diterapkan dan sejauh mana mereka memahami materi 

yang disampaikan. 

Hasil refleksi pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan pada 

motivasi dan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa 

meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan Siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan semakin efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan Google Meet dan Padlet secara 

signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan bervariasi, sehingga siswa lebih aktif dan termotivasi. Penelitian ini juga 

membuktikan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan analisis dan interaksi yang lebih 

intensif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Para peneliti berpendapat bahwa metode pembelajaran yang interaktif dan variatif sangat 

diperlukan dalam konteks pembelajaran daring. Dengan adanya pandemi COVID-19 yang 

mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring, penggunaan aplikasi seperti Google 

Meet dan Padlet menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi kejenuhan dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

metode pembelajaran daring yang lebih efektif dan menarik. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi Padlet dan 

Google Meet dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 2 

SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro melalui model pembelajaran Discovery Learning. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kedua aplikasi ini mampu memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pada tahap awal 

penerapan, hasil belajar siswa cenderung rendah akibat kurangnya interaksi dan keaktifan 

dalam pembelajaran daring menggunakan platform yang sebelumnya diterapkan, yaitu 

Quipper School. Namun, setelah penerapan Padlet dan Google Meet dengan model 

pembelajaran Discovery Learning, terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Aplikasi Padlet memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dan 

berbagi informasi, sedangkan Google Meet memfasilitasi interaksi langsung antara guru dan 

siswa. Model pembelajaran Discovery Learning sendiri mendorong siswa untuk menemukan 

konsep secara mandiri melalui eksplorasi dan penyelidikan. Kombinasi ini berhasil 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

pelajaran dan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Selain itu, data absensi dan pengumpulan tugas menunjukkan peningkatan yang 

signifikan setelah penggunaan aplikasi ini. Sebelum penerapan, absensi dan pengumpulan 

tugas siswa cenderung menurun setiap minggu, namun setelah penggunaan Padlet dan Google 

Meet, keaktifan siswa dalam mengisi absensi dan mengumpulkan tugas meningkat secara 

konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi yang lebih dinamis dan menarik dalam 

pembelajaran daring dapat mengurangi kejenuhan siswa dan meningkatkan partisipasi mereka. 

Motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan. Melalui metode pembelajaran yang 

lebih interaktif dan kolaboratif, siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. 

Model pembelajaran Discovery Learning yang diterapkan melalui Padlet dan Google Meet 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menantang bagi siswa, sehingga 

meningkatkan keinginan mereka untuk belajar dan berprestasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Padlet 

dan Google Meet dalam pembelajaran daring dengan model pembelajaran Discovery Learning 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa. Penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran tidak hanya memfasilitasi proses belajar mengajar, tetapi juga dapat 
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meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri. Hal ini penting untuk diperhatikan oleh para 

pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Padlet dan Google Meet dalam 

pembelajaran daring dengan model pembelajaran Discovery Learning efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Sumberrejo 

Bojonegoro. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

Penggunaan Padlet dan Google Meet memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan kolaboratif, yang berhasil meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa. 

Aplikasi Padlet memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dan berpartisipasi aktif dalam 

diskusi, sementara Google Meet memfasilitasi interaksi langsung antara guru dan siswa, 

memberikan kesempatan untuk komunikasi yang lebih efektif dan efisien. 

Model pembelajaran Discovery Learning yang diterapkan melalui kedua aplikasi tersebut 

mendorong siswa untuk secara mandiri menemukan konsep dan solusi melalui eksplorasi dan 

penyelidikan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam tetapi 

juga memotivasi siswa untuk lebih aktif dan termotivasi dalam belajar. Peningkatan hasil 

belajar yang signifikan setelah penerapan model ini menunjukkan efektivitas strategi 

pembelajaran yang digunakan. 

Selain itu, motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yang berarti. 

Pembelajaran yang lebih menarik dan menantang melalui metode Discovery Learning yang 

difasilitasi oleh Padlet dan Google Meet berhasil meningkatkan minat siswa terhadap materi 

pelajaran. Data menunjukkan peningkatan keaktifan dalam absensi dan pengumpulan tugas, 

yang mencerminkan peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, khususnya melalui aplikasi Padlet dan Google Meet, dengan model 

pembelajaran Discovery Learning dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar dan 

motivasi belajar siswa. Temuan ini penting untuk dipertimbangkan oleh para pendidik dalam 

merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif di era 

digital saat ini. 
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